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Abstract: MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) that are in the maturity phase face significant 

challenges in maintaining profitability due to competitive pressures, fluctuations in input costs, and changes in 

market demand. This study aims to analyze pricing strategies and the implementation of effective cost control in 

maintaining the profitability of MSMEs in this phase. The method used is a qualitative case study on several 

MSMEs that have achieved operational and revenue stability. The results show that a dynamic pricing approach—

by adjusting prices based on market segmentation, product added value, and competitor analysis—plus cost 

control through process efficiency, inventory management, and supply chain optimization, is able to expand profit 

margins. This strategy also provides flexibility in adjusting the cost structure in the event of changes in the 

business environment, including raw material inflation or increased logistics costs. In addition, the use of digital 

technologies, such as accounting applications, cloud-based inventory management systems, and interactive 

financial dashboards, has been proven to increase transparency, accuracy, and data-driven decision-making. 

Human resource factors also play an important role in the successful implementation of cost control. Regular 

training, competency improvement, and performance-based incentives can reduce production errors and 

operational waste. Furthermore, collaboration with strategic partners, such as raw material providers and 

financing institutions, also helps to create efficiency and access to more competitive resources. In conclusion, the 

synergy between a responsive pricing strategy, digital transformation, and a disciplined cost control system is the 

key to sustainable profitability in MSMEs in the maturity phase. These findings are expected to be a practical 

reference for MSME actors in developing financial policies and operational strategies that are adaptive to market 

dynamics and business competition. 

 

Keywords: Cost Control, MSMEs, Pricing Strategy, Profitability, Strategic Cost Management. 

 

Abstrak: UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang berada pada fase kedewasaan menghadapi 

tantangan signifikan dalam menjaga profitabilitas akibat tekanan persaingan, fluktuasi biaya input, dan perubahan 

permintaan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penentuan harga (pricing) dan implementasi 

pengendalian biaya yang efektif dalam mempertahankan profitabilitas UMKM di fase ini. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus kualitatif pada beberapa UMKM yang telah mencapai tingkat stabilitas operasional dan 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pricing dinamis—dengan menyesuaikan harga 

berdasarkan segmentasi pasar, nilai tambah produk, dan analisis pesaing—ditambah pengendalian biaya melalui 

efisiensi proses, manajemen persediaan, dan optimalisasi rantai pasok, mampu memperluas margin keuntungan. 

Strategi ini juga memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan struktur biaya saat terjadi perubahan lingkungan 

bisnis, termasuk inflasi bahan baku atau kenaikan biaya logistik. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital, seperti 

aplikasi akuntansi, sistem manajemen inventori berbasis cloud, dan dashboard keuangan interaktif, terbukti 

meningkatkan transparansi, akurasi, serta pengambilan keputusan berbasis data. Faktor sumber daya manusia juga 

memegang peran penting dalam keberhasilan implementasi pengendalian biaya. Pelatihan rutin, peningkatan 

kompetensi, serta pemberian insentif berbasis kinerja mampu mengurangi kesalahan produksi dan pemborosan 

operasional. Lebih jauh, kolaborasi dengan mitra strategis, seperti penyedia bahan baku dan lembaga pembiayaan, 

juga membantu menciptakan efisiensi dan akses terhadap sumber daya yang lebih kompetitif. Kesimpulannya, 

sinergi antara strategi pricing yang responsif, transformasi digital, dan sistem pengendalian biaya yang disiplin 

adalah kunci keberlanjutan profitabilitas pada UMKM fase kedewasaan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

referensi praktis bagi pelaku UMKM dalam menyusun kebijakan keuangan dan strategi operasional yang adaptif 

terhadap dinamika pasar dan persaingan usaha. 

 

Kata kunci: Pengendalian Biaya, Profitabilitas, Strategi Pricing, Strategic Cost Management, UMKM. 
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1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan penyerapan tenaga kerja. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM (2023), UMKM 

menyumbang sekitar 60% dari PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di 

Indonesia. Kontribusi besar ini menjadikan UMKM sebagai fokus utama dalam pengembangan 

ekonomi nasional, meskipun mereka masih menghadapi tantangan struktural, khususnya dalam 

mengelola usaha secara efisien dan berdaya saing (Nugroho & Fauzi, 2022). 

Seiring perkembangan usaha, UMKM akan melewati tahapan siklus hidup bisnis mulai 

dari perkenalan hingga kedewasaan. Pada fase kedewasaan, bisnis menghadapi persaingan 

yang makin ketat, penurunan pertumbuhan penjualan, serta tekanan margin keuntungan yang 

lebih besar (Sari et al., 2023). Untuk itu, diperlukan strategi manajerial yang matang seperti 

efisiensi operasional dan pengendalian biaya (Rahmawati & Saputra, 2022), serta penetapan 

harga yang relevan dengan nilai produk dan kondisi pasar (Prasetyo & Fitriani, 2021; Yuliana 

& Hidayat, 2023). Pendekatan ini akan membantu UMKM bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Strategi pricing atau penetapan harga menjadi salah satu elemen kritis dalam 

mempertahankan profitabilitas UMKM di fase kedewasaan. Penetapan harga yang tepat tidak 

hanya mempengaruhi daya saing produk di pasar, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap 

margin keuntungan yang diperoleh (Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, 

2024). Aspek fundamental harus dioptimalkan agar pengendalian biaya (cost control) dapat 

dipertahankan efisiensi operasional dan pfofitabilitas jangka panjangnya. Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM mengalami kesulitan mengimplementasikan strategi pricing yang 

efektif dan system pengendalian biaya yang memadai. Keterbatasan pengetahuan perilaku 

konsumen sering menjadi kendala utama. Akibatnya, banyak UMKM mengalami penurunan 

profitabilitas atau bahkan kerugian ketika memasuki fase kedewasaan (Politeknik Negeri 

Bandung, 2024). 

 Didalam ekonomi Indonesia, tingkat inflasi yang berfluktuasi dan persaingan global 

yang semakin intensif, UMKM perlu memiliki strategi yang adaptif dan berkelanjutan. 

Kemampuan untuk menyesuaikan strategi pricing dengan kondisi pasar dan mengoptimalkan 

struktur biaya menjadi kunci keberhasilan dalam mempertahankan posisi kompetitif dan 

profitabiltas (Shell Indonesia, 2024). 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 

usaha mikro, kecil, dan menengah dibedakan berdasarkan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan. UMKM umumnya memiliki keterbatasan dalam akses pembiayaan, 

teknologi, dan manajemen, sehingga memerlukan strategi yang tepat dalam pengelolaan bisnis 

untuk bertahan di tengah persaingan yang kompetitif.  

UMKM menyerap sebagian besar tenaga kerja di banyak negara, termasuk Indonesia. 

Menurut data Kementrian Koperasi dan UKM, UMKM menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 

di Indonesia yang berarti UMKM berkontribusi terhadap Pencipta Lapangan Pekerjaan dan 

berkontribusi terhadap pendapatan masyarakat dan meningkatkan daya beli. Dengan adanya 

UMKM, masyarakat memiliki akses terhadap produk dan layanan yang lebih beragam. 

Setiap bisnis melewati beberapa fase dalam siklus hidupnya, yaitu: tahap perkenalan 

(introduction), pertumbuhan (growth), kedewasaan (maturity), dan penurunan (decline). Pada 

fase kedewasaan, perusahaan telah mencapai titik kestabilan dalam pendapatan dan pangsa 

pasar. Namun, tingkat pertumbuhan mulai melambat, dan tekanan persaingan meningkat. Oleh 

karena itu, UMKM di fase ini harus mengembangkan strategi yang berfokus pada efisiensi dan 

mempertahankan profitabilitas. Penurunan pertumbuhan dapat disebabkan oleh meningkatnya 

persaingan, perubahan preferensi konsumen, atau inovasi produk baru. 

Strategi pemasaran yang tepat berupa pricing strategy akan menjadi sangat penting bagi 

pelaku usaha agar tetap bisa bersaing dan menjadi pilihan bagi konsumen (Shantilawati et al., 

2024). Perumusan dan penerapan strategi pemasaran tidak hanya ditujukan bagi usaha berskala 

besar, namun juga pada usaha UMKM pun sebenarnya sangat membutuhkan adanya formulasi 

pricing strategy agar mampu bersaing dipasaran dan senantiasa berkembang. 

Dalam fase kedewasaan, perusahaan perlu menerapkan manajemen strategis untuk 

tetap kompetitif. Menurut Mintzberg (1994), strategi harus fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan. Perusahaan harus melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang 

dan ancaman eksternal. Dengan pemahaman yang baik tentang posisi mereka di pasar, 

perusahaan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk mempertahankan profitabilitas. 
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Strategi penetapan harga adalah pendekatan yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menentukan harga jual produk atau jasa mereka. Beberapa strategi yang umum digunakan 

meliputi: 

1. Cost-based pricing: harga ditentukan berdasarkan biaya produksi ditambah margin 

keuntungan. 

2. Value-based pricing: harga ditentukan berdasarkan persepsi nilai pelanggan. 

3. Competition-based pricing: harga disesuaikan dengan harga pesaing di pasar. 

Strategi harga yang tepat dapat membantu meningkatkan daya saing produk di pasar dan 

menjaga margin keuntungan. Dengan menerapkan strategi harga yang tepat baik melalui 

pendekatan berbasis biaya, nilai, maupun kondisi pasar. UMKM dapat memperkuat posisinya 

dalam persaingan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan 

strategi pricing terhadap keunggulan kompetitif.(Engagement & Volume, 2025) 

Pengendalian biaya adalah kunci untuk keberhasilan UMKM dalam menghadapi 

tantangan pasar yang kompetitif. Penetapan harga merupakan salah satu elemen penting bagi 

manajemen perusahaan. Harga ditetapkan berdasarkan perhitungan besarnya biaya yang 

dibutuhkan (biaya bahan baku, harga pokok produksi, biaya promosi) ditambah dengan pre 

sentase keuntungan yang diinginkan. (Septiani et al., 2021) Dengan menerapkan strategi dan 

praktik pengendalian biaya yang efektif, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan profitabilitas. Dalam konteks UMKM, 

pengendalian biaya yang efektif mencakup: 

a. Perencanaan anggaran (budgeting) 

b. Pengendalian terhadap biaya variable dan tetap 

c. Peningkatan efisiensi operasional 

d. Penerapan prinsip lean management atau efisiensi proses. 

Dalam fase kedewasaan, profitabilitas bisa menurun jika tidak diimbangi dengan 

strategi pengendalian biaya dan pricing yang tepat. Profitabilitas yang stabil menunjukkan 

keberhasilan dalam pengelolaan usaha dan menjadi indikator penting dalam pengambilan 

keputusan manajerial. Teori profitabilitas sangat penting bagi UMKM untuk memastikan 

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas dan menerapkan strategi yang tepat, UMKM dapat meningkatkan 

kinerja keuangan mereka dan mencapai tujuan bisnis.  
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitati deskriptif dengan 

pendekatan studi literature. Penelitian in dibuat dengan tujuan menganalisis strategi penetapan 

harga (pricing strategy) dan pengendalian biaya efektif dalam mempertahankan profitabilitas 

UMKM di fase kedewasaan, melalui pengkajian berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, artikel, 

buku, serta laporan riset yang relevan. 

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen utama dalam penelitian ini adalah dokumen dan sumber tertulis yang relevan dan 

kredibel, seperti: 

a. Jurnal ilmiah bereputasi 

b. Buku referensi ekonomi dan manajemen UMKM 

c. Peraturan pemerintah dan data statistic dari lembaga resmi 

Instrumen ini digunakan untuk mengidentifikasi tema, dan membandingkan teori terkait 

strategi pricing dan pengendalian biaya pada UMKM. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulan karya ilmiah yang membahas pricing strategy, 

pengendalian biaya, dan profitabilitas UMKM. Sampel diambil secara purposive, yakni: 

1. Jurnal dengan tahun terbit terakhir (2020-2024) 

2. Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi 

3. Relevan dengan UMKM di fase kedewasaan atau strategi bisnis 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan dokumen dan telaah pustaka, 

mencakup: 

a) Identifikasi: Menentukan kata kunci seperti pricing strategy, cost control, profitability, 

UMKM, business lifecycle. 

b) Seleksi: Menyaring jurnal berdasarkan relevansi, kualitas, dan keterkinian. 

c) Kaji isi: Menganalisis isi jurnal untuk menemukan teori, hasil temuan, pendekatan, dan 

rekomendasi praktis. 

d) Pencatatan data: Menyusun kutipan, ringkasan, dan pengelompokan tema berdasarkan 

aspek penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi lapangan dan kajian literatur, strategi pricing yang diterapkan 

oleh UMKM pada fase kedewasaan cenderung mengarah pada strategi competitive pricing dan 

value-based pricing. Hal ini didorong oleh tingginya intensitas persaingan dan mulai 

matangnya pangsa pasar. Banyak pelaku UMKM menetapkan harga berdasarkan harga pesaing 

dan persepsi nilai yang diberikan kepada konsumen, alih-alih hanya berdasarkan biaya 

produksi (cost-plus pricing). 

Namun demikian, sebagian besar UMKM masih belum melakukan analisis pasar secara 

sistematis dan mendalam untuk menetapkan harga. Praktik penentuan harga masih bersifat 

intuitif dan tidak terdokumentasi, sehingga kurang fleksibel dalam merespons dinamika pasar. 

Kondisi ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara harga jual dan struktur biaya aktual. 

Banyak UMKM yang belum sepenuhnya memahami pentingnya analisis pasar dan perilaku 

konsumen dalam menentukan harga. Akibatnya, harga yang ditetapkan sering kali tidak 

mencerminkan nilai produk di mata konsumen, yang dapat mengakibatkan penurunan 

penjualan. 

Pengendalian biaya yang efektif sangat penting bagi UMKM untuk menjaga 

kelangsungan usaha. Di fase kedewasaan, UMKM perlu menerapkan sistem pengendalian 

biaya yang terstruktur, seperti penganggaran berbasis aktivitas dan analisis varians. 

Penggunaan teknologi informasi, seperti perangkat lunak akuntansi, dapat membantu dalam 

memantau dan menganalisis biaya secara real-time. Selain itu, pelatihan karyawan dalam 

pengelolaan biaya dapat menciptakan kesadaran akan pentingnya efisiensi biaya di seluruh 

organisasi. 

Pengendalian biaya yang efektif meliputi beberapa elemen: pencatatan biaya secara 

akurat, pemisahan biaya tetap dan variabel, serta penerapan anggaran biaya operasional yang 

disiplin. 

Metode activity-based costing (ABC) mulai relevan untuk diterapkan guna 

mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah dan yang tidak. Namun, 

keterbatasan sumber daya manusia dan pengetahuan akuntansi sering menjadi hambatan dalam 

implementasinya. Oleh karena itu, pendekatan sederhana seperti analisis break-even point, 

cash flow monitoring, dan efisiensi penggunaan bahan baku menjadi langkah yang paling 

banyak diadopsi. 

Studi menunjukkan bahwa UMKM yang mampu menyesuaikan harga sesuai dengan 

biaya dan dinamika pasar, serta secara simultan mengendalikan biaya produksi dan distribusi, 

memiliki tingkat kelangsungan usaha yang lebih tinggi. Ketidakharmonisan antara harga dan 
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biaya, misalnya menjual di bawah biaya pokok karena tekanan persaingan, menjadi penyebab 

utama turunnya profitabilitas. 

Integrasi antara strategi pricing dan pengendalian biaya sangat penting untuk 

mempertahankan profitabilitas UMKM. Dengan memahami struktur biaya secara mendalam, 

UMKM dapat menetapkan harga yang kompetitif dan menguntungkan. Misalnya, analisis 

biaya dapat membantu dalam menentukan titik impas dan margin keuntungan yang diinginkan, 

sehingga strategi pricing dapat disesuaikan untuk mencapai tujuan finansial. Kolaborasi antara 

tim pemasaran dan keuangan juga penting untuk memastikan bahwa keputusan harga 

didasarkan pada data yang akurat dan relevan. 

Beberapa faktor internal yang mempengaruhi efektivitas strategi pricing dan 

pengendalian biaya antara lain: 

a. Kapabilitas manajerial: Kemampuan pemilik atau manajer dalam menganalisis biaya dan 

menetapkan harga sangat krusial. 

b. Sistem informasi akuntansi: Adanya pencatatan keuangan yang memadai mempengaruhi 

akurasi data biaya dan perencanaan harga. 

c. Skala produksi: UMKM dengan skala produksi lebih besar cenderung memiliki 

keunggulan biaya (economies of scale). 

Adapun faktor eksternal meliputi: 

1. Persaingan pasar: Tingginya kompetisi menekan harga dan memaksa efisiensi biaya. 

2. Permintaan konsumen: Preferensi dan daya beli konsumen sangat menentukan fleksibilitas 

harga. 

3. Kebijakan pemerintah: Subsidi, pajak, dan regulasi lain berpengaruh terhadap struktur 

biaya. 

4. Perubahan dalam preferensi konsumen dan tren industri juga dapat mempengaruhi strategi 

yang diterapkan. Oleh karena itu, UMKM perlu melakukan analisis SWOT secara berkala 

untuk menyesuaikan strategi mereka dengan dinamika yang ada. 

Berdasarkan temuan di atas, direkomendasikan model strategi terintegrasi berbasis tiga 

pilar utama, yakni: 

a) Penetapan Harga Berbasis Nilai dan Biaya (Value-Cost Pricing): Harga ditentukan 

berdasarkan nilai yang dirasakan konsumen dengan mempertimbangkan biaya pokok dan 

margin keuntungan minimal yang diinginkan. 

b) Pengendalian Biaya Berbasis Aktivitas Sederhana (Simplified ABC): Penggunaan 

pendekatan aktivitas dalam mengidentifikasi dan mengurangi biaya tidak produktif, 

meskipun dalam bentuk sederhana dan manual. 
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c) Sistem Monitoring Terpadu: Penggunaan aplikasi sederhana untuk pencatatan biaya, 

pemantauan stok, dan evaluasi harga secara berkala, seperti aplikasi kasir digital atau 

spreadsheet otomatis. 

Model ini diharapkan dapat meningkatkan adaptabilitas UMKM terhadap perubahan 

pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

profitabilitas di fase kedewasaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini, mengungkapkan bahwa UMKM di fase kedewasaan 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan profitabilitas, terutama akibat adanya 

persaingan yang ketat, fluktuasi biaya, dan tekanan pasar. Temuan utama menunjukkan bahwa: 

a. Strategi pricing yang digunakan masih mudah dipahami dan kurang bergantung pada 

struktur biaya yang akurat atau analisis nilai. 

b. Pengendalian biaya seringkali reaktif dan tidak tercatat secara menyeluruh yang 

menghambat produktivitas operasional. 

c. Untuk menjaga profitabilitas, integrasi antar pricing dan pengendalian biaya diperlukan. Ini 

dapat dicapai dengan menggunakan model Value-Cost Pricing dan Simplified Aactivity-

Base Costing. 

d. Keberhasilan strategi dipengaruhi oleh komponen internal, (seperti kemampuan manajer 

dan system informasi) dan eksternal (seperti persaingan dan peraturan). 

Dengan demikian, UMKM perlu mengadopsi pendekatan yang lebih terstruktur dan 

berbasis data untuk mengatasi tantangan ini. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

rekomentasi untuk UMKM dan pemangku kepentingan: 

a. Pelatihan Manajerial: Mengadakan pelatihan keterampilan bagi pemilik UMKM dalam 

strategi pricing dinamis dan pengendalian biaya. Contoh: Workshop analisis break-even 

point dan segmentasi pasar. 

b. Penerapan Teknologi Sederhana: Menggunakan aplikasi akuntansi untuk memantau biaya, 

stok dan harga serta membangun system monitoring. 
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c. Kolaborasi dengan lembaga pemerintah dan pendukung: Memanfaatkan inkubasi bisnis 

local atau program pelatihan UMKM serta mempromosikan kebijakan yang memudahkan 

akses pembiayaan dan teknologi bagi UMKM.  
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